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Abstrak 

 

Sistem kunci motor otomatis ini menggambarkan sesuatu alternatif sistem kendali modern yang memanfaatkan 

pendeteksi serta perintah suara ataupun Voice Recognition buat menyalakan serta mematikan motor dengan reaksi 

sistem sebesar 3 detik. motor ini digerakkan oleh motor dc bersumber pada hasil pengolahan perintah suara oleh 

Raspberry PI yang mempunyai jarak efisien penerimaan suara sepanjang 10- 20 centimeter dari sumber suara yang 

diterima. 

 

Kata kunci: Pengenalan Suara, Raspberry Pi, Kunci Otomatis. 
 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Teknologi pc ialah pendukung apalagi penggerak 

kemajuan teknologi dalam dunia industri pada jaman 

saat ini ini (Chamdun dkk, 2014). Pc yang lengkap 

dibentuk pada papan sirkuit tunggal, berikut 

mikroprosesor, memori, input/ output (I/ O) serta fitur 

lain yang diperlukan pada suatu pc fungsional. Pc 

single- board terbuat tercantum selaku platform 

pengembangan sistem, untuk sistem pembelajaran, 

ataupun buat digunakan selaku pengendali pc tertanam 

(embedded) yang biasa diucap selaku Single Board 

Computer (SBC). Sebuah pc sanggup mengatur suatu 

rangkaian perlengkapan elektronika menggunakan 

suatu chip Integrated Circuit (IC) yang bisa diisi 

program serta logika yang disebut teknologi modern. 

Teknologi pengenalan suara ialah salah satu teknologi 

biometrika yang tidak membutuhkan bayaran besar dan 

perlengkapan spesial. Pada dasarnya tiap manusia 

mempunyai suara yang khas ataupun karakteristik 

tertentu yang cuma dipunyai oleh dirinya sendiri. Suara 

ialah salah satu dari bagian badan manusia yang unik 

dan bisa dibedakan dengan gampang (Mustofa, 2007). 

Bersumber pada pertumbuhan teknologi pintu otomatis 

dikala ini, pintu otomatis dirasa masih saja kurang 

efisien dalam segi keamanan.  

Kunci otomatis yang terdapat dikala ini dengan 

gampang dapat diakses oleh siapa saja. Bersamaan 

dengan pertumbuhan teknologi yang tadinya masih 

memakai sensor Ultrasonik ataupun Passive Infra Red 

(PIR) ataupun pengendali yang lain. Pemakaian kunci 

otomatis yang memakai teknologi lama telah lumayan 

efisien. Hendak namun, teknologi titu sangat jauh dari 

kata nyaman. Dengan tingginya angka kriminalitas 

spesialnya pencurian yang terjalin dikala ini maka 

sistem keamanan jadi kebutuhan yang absolut buat 

diterapkan, buat itu diperlukan sesuatu fitur sistem 

keamanan yang bisa melindungi tiap waktu apalagi 

melindungi asset serta pribadi yang dipunyai. Dikala ini 

telah terdapat pengendalian otomatis dengan 

pengenalan suara yang mulai dibesarkan. 

 Pengendali Kunci otomatis dengan tata cara 

pengenalan suara masih butuh ditingkatkan untuk 

komunikasi informasi suara. Perihal ini diakibatkan 

pada proses pengiriman suara yang terlalu dekat, tidak 

hanya itu pula derau di dekat masih sangat pengaruhi 

dalam komunikasi pengiriman suara. Dari metode jarak 
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yang disebutkan metode Euclidean Distance 

merupakan metode yang sering dipakai didalam 

pengenalan pola. (Rosyani, 2017). 

Voice Recognition yaitu teknologi pengenalan suara 

menggunakan aspek khas dari suara manusia untuk 

memverifikasi identitas orang tersebut.  

Perihal tersebut hendak berbahaya membatasi serta 

mempersulit dalam proses pengendalian. Tujuan dari 

riset ini merupakan buat meningkatkan kinerja kunci 

otomatis dan merancang mekanik kunci otomatis 

dengan memakai Voice Recognition serta mini pc 

Raspberry Pi yang tersambung dengan baik sehingga 

tidak dibutuhkan tenaga manusia buat membuka 

ataupun mematikan kendaraan. Tidak hanya itu, pintu 

otomatis ini pula lumayan nyaman. Oleh karena itu, 

diperlukan pendeteksi yang menghasilkan hasil deteksi 

atau citra hasil keluaran yang baik (Ines Heidiani 

Ikasari, 2019-2020). Disebabkan pintu otomatis ini 

memakai pola pengenalan suara untuk membuka 

ataupun menutup pintu. 

Raspberry pi adalah sebuah Single Board Computer 

(SBC) komputer yang seukuran kartu Anjungan Tunai 

Mandiri (ATM) yang dikembangkan oleh yayasan 

Raspberry Pi di Inggris, produk ini dinamakan 

Raspberry Pi oleh pembuatnya yaitu Eben Upton. 

Dengan maksud untuk memicu pengajaran ilmu 

komputer dasar di sekolah-sekolah,  

Raspberry Pi menggunakan System on a Chip (SoC) 

dari Broadcom BCM2853, juga sudah termasuk 

prosesor ARMv10, kecepatan prosesor 700MHz – 

1GHz dan 4 GPU. Raspberry Pi model B ini memiliki 

RAM sebesar 512 MB dan untuk menyimpan data 

layaknya komputer, Laptop biasanya menggunakan 

Hardisk tetapi Raspberry Pi ini hanya menggunakan 

kartu memori yang biasa digunakan untuk 

penyimpanan data di handphone baik berbasis symbian, 

android sesuai dengan Gambar 1.1 (Rahayu dkk, 2014). 

 

Gambar 1. 1 Raspberry Pi 

 
Pemrograman Python 

Python diklaim sebagai bahasa yang menggabungkan 

kapabilitas, kemampuan, dengan sintaksis kode yang 

sangat jelas, dan dilengkapi dengan fungsionalitas 

pustaka standar yang besar serta komprehensif. Python 

mendukung multi paradigma pemrograman, utamanya; 

namun tidak dibatasi pada pemrograman berorientasi 

objek, pemrograman imperatif, dan pemrograman 

fungsional. Salah satu fitur yang tersedia pada python 

adalah sebagai pemrograman dinamis yang dilengkapi 

skrip meski pada praktiknya penggunaan bahasa ini 

lebih luas mencakup konteks pemanfaatan yang 

umumnya tidak dilakukan dengan menggunakan 

bahasa skrip (Darmawan, 2015). Python dapat 

digunakan untuk berbagai keperluan pengembang 

perangkat lunak dan dapat berjalan di berbagai platform 

sistem operasi. 

 

Mikrofon (Microphone)  

Mikrofon (Microphone) merupakan transducer 

elektromekanis yang mengubah perubahan- perubahan 

dalam tekanan hawa jadi perubahan- perubahan yang 

sesuai dalam sinyal listrik. Mikrofon (bahasa Inggris: 

microphone) ialah salah satu alat buat menolong 

komunikasi manusia. Mikrofon dipakai pada banyak 

perlengkapan seperti telepon, perlengkapan perekam, 

perlengkapan bantu dengar, serta pengudaraan radio 

dan tv (Subekti,2015). Microphone ataupun Mikrofon 

ialah komponen berarti dalam perangkat Elektronik 

semacam perlengkapan bantu rungu, perekam suara, 

penyiaran Radio ataupun alat komunikasi yang lain 

semacam Hp, Telepon, Interkom, Walkie Talkie dan 

Home Entertainment semacam Karaoke. Pada dasarnya, 

sinyal listrik yang dihasilkan Microphone sangatlah 

rendah. Oleh sebab itu, dibutuhkan penguat sinyal yang 

biasanya diucap dengan Amplifier (Setyawan dkk, 

2014). Buat memahami lebih jauh dengan Microphone 

yang nyaris tiap hari digunakan ditunjukkan pada 

Gambar 2. 

 

Gambar 1. 2 Mikrofon 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

2.1 Variabel Penelitian 

Dalam perancangan dan pembuatan alat terdapat 

variabel yang akan diuji Untuk mengetahui kualitas dari 
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perancangan alat. maka dalam penelitian pola 

pengenalan suara ini ada 4 (empat) variabel yang akan 

diteliti dan dianalisis dengan harapan dapat mengetahui 

seberapa jauh sistem alat berjalan. Adapun four variabel 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Delay merupakan waktu tunda rule dibutuhkan 

suatu sistem untuk dapat bekerja dan merespon 

suatu perintah. Pada Raspberry Pi diisikan 

algoritma Steven Hickson dan beberapa perintah 

untuk menggerakkan pintu. Setiap perintah Kwa 

diuji berapa lama waktu rule dibutuhkan untuk 

pintu dapat bergerak. 

2. Pola suara salaah satu bentuk pengenalan suara 

adalah pendekatan pengenalan pola yang terdiri 

Dari Persian dua langkah yaitu pembelajaran 

pola suara dan pengenalan suara melalui 

perbandingan pola. Tahap perbandingan pola 

adalah saat suara rule Kwa dikenal. 

3. Waktu respon merupakan durasi rule dibutuhkan 

suatu sistem untuk dapat bekerja dan merespon 

suatu perintah. Mulai Dari Persian perintah rule 

diucapkan sampai sistem merespon sesuai 

perintah. 

4. Umpan balik respon merupakan hasil respon Dari 

Persian sistem pengenalan suara kepada 

pengguna. Umpan balik ini berupa suara respon 

rule berisi pertanyaan lanjutan atau respon 

jawaban. 

 

2.2 Pengujian Keseluruhan 

Pada pengujian keseluruhan alat. Metode 

pengujiannya meliputi membuka dan menutup pintu 

sebanyak-banyaknya agar dapat mengetahui kerja 

sistem bisa berjalan semaksimal mungkin. Dalam 

langkah uji coba keseluruhan ini dengan mencoba 

beberapa macam karakter suara, intonasi, pola 

pengucapan Indonesian inggris serta 

mempertimbangkan faktor lain rule mempengaruhi 

performa suara Dari pengguna itu sendiri. Deteksi 

Objek Deteksi objek menggunakan operator deteksi 

tepi canny untuk mendeteksi jumlah objek yang didapat 

setelah background dibersihkan (Perani Rosyani 2020). 

Pada tahap pengujian, aplikasi yang telah dibuat akan 

diuji coba sistem kerjanya. Apakah sudah sesuai fungsi 

yang direncanakan dan apakah masih ada masalah 

dalam proses berjalannya aplikasi. Sehingga bisa 

langsung diperbaiki sebelum benar-benar dipakai 

dalam sistem yang sebenarnya. 

Post-processing merupakan tahap akhir untuk 

menghitung matriks dengan menggunakan metode 

jarak yaitu Canberra Distance (Perani Rosyani 2017). 

 

 

Tabel 2. 1 Pengujian Alat Berdasarkan Jarak 

 
 

Mikrofon dapat dilihat bahwa principle 

mempengaruhi keberhasilan sistem bisa menerima 

perintah adalah jarak sumber suara terhadap mikrofon. 

Ketika Sistem sudah dijalankan nonstop selama kurang 

lebih four jam dan digunakan membuka maupun 

menutup pintu dalam percobaan ini memory principle 

adenosine deaminase pada raspberry pi terbakar. Hal 

ini diakibatkan oleh panas principle dihasilkan oleh 

sistem, mengingat memory principle adenosine 

deaminase pada raspberry pi berfungsi sebagai 

Harddisk. 

III. SIMPULAN 

 

Kesimpulan 

Bersumber pada pengujian serta analisis hingga 

ditarik sebagian kesimpulan. Peletakan mikrofon 

diletakkan pada posisi yang pas cocok jarak efesien 

ialah 10- 20 cm disebabkan sangat pengaruhi kinerja 

perlengkapan. Logat Bahasa Inggris yang efektif dapat 

diterima sistem merupakan British English. Sistem 

kurang mengidentifikasi suara manusia yang lagi 

terserang kendala kerongkongan ataupun sakit flu. 

Waktu reaksi perintah terhadap sistem sebesar 3 detik. 

Sistem tidak bisa dijalankan sangat lama, dikarenakan 

raspberry pi hendak sangat panas. 

 

Saran 

Voice Recognition bisa dibesarkan dengan Bahasa 

Indonesia. Diharapkan pada pengembangan selanjutnya 

dibatasi orang tertentu supaya lebih nyaman. 

Diharapkan pada pengembangan selanjutnya terdapat 

baiknya memakai funbell supaya tidak sangat bising 

serta pergerakanpun lebih sempurna. 
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